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ABSTRAK 

 
Miko Danilka : Pengaruh Model Pembelajaraan Koopertatif Tipe Think Pair 

Share Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Koto Baru 

Pemahaman konsep matematis  penting dikuasai oleh peserta didik.  Namun 

nyatanya  pemahaman konsep matematis peserta didik kelas  XI SMA Negeri 2 Koto 

Baru masih tergolong rendah, terlihat dari hasil tes awal pemahaman konsep matematis    

yang dilakukan. Salah satu  faktor penyebabnya adalah  model pembelajaran yang 

kurang mendukung perkembangan pemahaman konsep matematis. Untuk mengatasi 

masalah ini, penelitian dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajar dengan model TPS lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI SMA Negeri 2 Koto Baru.  

Jenis penelitiannya adalah deskriptif dan eksperimen semu (Quasy Experiment) 

dengan desain Non-Equivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Koto Baru. Teknik pengambilan 

sampelnya adalah Simple Random Sampling, di mana kelas XI. F2 terpilih sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI. F3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah  

tes pemahaman konsep matematis (posttest). Teknik analisis data menggunakan uji-t  

dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi 

Dari hasil uji hipotesis dengan 𝛼 = 0,05, diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,01 < 𝛼, 
artinya terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan secara statistik, sehingga 𝐻0 

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini menyimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model TPS lebih 

baik daripada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model konvensional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Koto Baru. 

Kata Kunci:  Pemahaman konsep matematis, Pembelajaran konvensional, 

Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada semua 

jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. 

Menurut Siagian (2017) matematika adalah salah satu ilmu yang mendasari 

kehidupan manusia. Matematika terus berkembang secara dinamis seiring dengan 

perubahan zaman. Perkembangannya tidak pernah berhenti karena matematika 

akan terus dibutuhkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia, contohnya dalam 

bidang seperti ekonomi, teknologi, sains, kesehatan, arsitektur, dan bahkan dalam 

aktivitas sehari-hari seperti mengatur keuangan, membaca data, atau menghitung 

waktu. Oleh sebab itu  sangatlah penting untuk mempelajari matematika.  

Pemahaman konsep matematika sangat penting karena di samping menjadi 

salah satu tujuan pembelajaran matematika, pemahaman konsep juga dapat 

membantu peserta didik untuk tidak hanya sekedar menghafal rumus, tetapi dapat 

mengerti benar apa makna dalam pembelajaran matematika. Pentingnya 

pemahaman konsep dalam matematika menurut Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP) (dalam Muslina, 2017) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

dalam  hal memahami konsep matematis, serta menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal atau masalah. 

Menurut Shofiah (2021) pada pembelajaran matematika, pemahaman yang paling 

diutamakan adalah pemahaman konsep. 

Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan mengetahui 

lebih dalam tentang ide-ide matematika sehingga peserta didik dapat memberikan 
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pendapat, menjelaskan suatu konsep. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Marpaung (Masitoh & Sufyani Prabawanto, 2022) matematika tidak ada artinya 

bila hanya dihafalkan, namun lebih dari itu dengan pemahaman peserta didik dapat 

lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri. Berdasarkan uraian di atas 

pemahaman konsep merupakan salah satu aspek yang harus dikuasai peserta didik. 

Namun kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Menurut Arifin (2020) jika peserta didik kurang memahami 

konsep-konsep matematika maka peserta didik akan mengalami kesulitan untuk 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang 

dikemukan oleh Brinus dkk (dalam Mardiati et al., 2023) bahwa “selama proses 

pembelajaran matematika peserta didik kurang merespon pembelajaran yang 

disampaikan guru dan lemahnya pemahaman konsep matematis peserta didik”. 

Selain itu, menurut Rahmawati dan Roesdiana (2022) permasalahan pada 

pembelajaran matematika adalah peserta didik tidak paham dengan konsep materi 

yang diajarkan karena peserta didik hanya terpacu untuk menghafalkan rumus-

rumus dari materi-materi yang diberikan. Menurut Sartika dkk (2020) Pemahaman 

konsep matematis harus dikuasai oleh peserta didik karena dengan penguasaan 

konsep akan mempermudah peserta didik dalam mempelajari matematika.   

Adapun indikator pemahaman konsep matematis yang harus dikuasai 

peserta didik menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 (Permendikbud, 2014) antara lain: a) Menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari, b) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, c) 
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Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, d) Menerapkan konsep secara 

logis, e) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

telah dipelajari, f) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika atau cara 

lainnya), g) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun luar 

matematika, h) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.   

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, 

terlihat bahwa ketika guru menyampaikan materi melalui penjelasan langsung di 

depan kelas, peserta didik dengan kemampuan tinggi cenderung lebih responsif. 

Mereka aktif mengajukan pertanyaan, menjawab arahan guru, serta berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Sementara itu, peserta didik dengan kemampuan rendah 

tampak lebih pasif; mereka lebih banyak mendengarkan tanpa memberikan 

tanggapan, bahkan sering kali menunggu instruksi guru secara detail sebelum 

mencoba menyelesaikan suatu permasalahan. 

Ketika guru memberikan contoh soal di papan tulis, sebagian besar peserta 

didik hanya mengikuti langkah-langkah yang diberikan tanpa mencoba memahami 

alasan di balik setiap prosedur. Peserta didik jarang bertanya atau menyampaikan 

pendapat, sehingga proses interaksi dalam kelas menjadi sangat bergantung pada 

penjelasan guru. Ketergantungan ini terlihat pula saat latihan berlangsung: peserta 

didik lebih memilih menunggu bimbingan guru daripada mencoba menyelesaikan 

soal secara mandiri. 
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Selain itu, selama pembelajaran berlangsung tampak bahwa peserta didik 

lebih fokus menghafal rumus yang diberikan oleh guru daripada memahami konsep 

dasar yang melandasinya. Akibatnya, ketika diberi soal dengan konteks yang 

berbeda dari contoh yang diberikan, banyak peserta didik mengalami kesulitan 

menerapkan rumus tersebut. Hal ini semakin memperlihatkan bahwa pemahaman 

konsep mereka belum berkembang secara optimal. 

Dalam beberapa pertemuan berikutnya, guru juga menemukan bahwa 

materi yang telah dijelaskan sebelumnya cepat dilupakan oleh peserta didik. Hal ini 

terlihat ketika guru melakukan review singkat di awal pembelajaran; banyak peserta 

didik tidak mampu mengingat kembali langkah-langkah penyelesaian maupun 

konsep penting dari materi sebelumnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih melibatkan mereka secara aktif dan 

mendorong kemampuan berpikir mandiri. 

Sedangkan hasil evaluasi dari tes awal yang diujikan terhadap 112 peserta 

didik dilaksanakan pada tanggal 9 September 2024 di SMA N 2 Koto Baru. Setelah 

dilaksanakan uji tes awal pemahaman konsep matematis, jawaban peserta didik 

diperiksa sesuai dengan rubrik penskoran pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Persentase hasil tes awal pemahaman konsep peserta didik kelas XI F.1-XI 

F.4 tentang materi matriks pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase Jawaban Tes Awal Kemampuan Pemahaman 

Konnsep Matematis 
 

No 

 

Indikator 

 

Skor 

Rata – Rata Peserta Didik Yang 

Jawab Benar 

 

Total  

 

Persentase  

F.1 F.2 F.3 F.4 

 

 

1 

Menyatakan ulang 

konsep 

4 2 3 3 2 10 8,93% 

3 3 4 2 3 12 10,71% 

2 4 5 6 5 20 17,86% 

1 7 6 8 6 27 24,11% 

0 10 11 10 12 43 38,39% 

 

 

  2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

4 3 2 2 2 9 8,04% 

3 1 3 2 3 9 8,04% 

2 3 3 4 5 15 13,39% 

1 9 8 10 9 36 32,14% 

0 10 13 11 9 43 38,39% 

 

 

3 

Menggunakan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

4 1 3 2 0 6 5,36% 

3 1 3 2 3 9 8,04% 

2 6 5 6 4 21 18,75% 

1 8 8 7 8 31 27,68% 

0 10 10 12 13 45 40,18% 

 

 

 

4 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemahaman konsep 

4 1 0 0 1 2 1,79% 

3 1 2 2 4 9 8,04% 

2 3 2 1 3 9 8,04% 

1 3 5 4 2 14 12,50% 

0 18 20 22 18 78 69,64% 

Sumber: (Tes awal pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 4 indikator) 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep peserta 

didik di SMA N 2 Koto Baru sangat rendah, hal ini dibuktikan dari empat indikator 

soal tes awal yang diberikan untuk melihat pemahaman konsep peserta didik pada 

materi determinan matriks. Soal pertama termasuk dalam indikator yang 

menyatakan ulang sebuah konsep. Soal kedua termasuk  menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis. Soal ketiga termasuk dalam indikator 

menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Soal keempat termasuk 

dalam indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemahaman konsep. 

Soal diberikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan. Beberapa replika jawaban 

uji tes awal peserta didik disajikan pada Gambar1: 
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Soal Determinan Matrik 

1. Misalkan 𝐴 =  [
3 4
5 6

], maka determinan matriks A adalah... 

2. Diketahui matriks 𝐴 = [
4 −4
2 −2

] , 𝐵 = [
2 1 5

−2 −7 3
] 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = [

3 1 0
2 1 1
6 2 2

] 

Manakah dari matriks A, B, dan C tersebut yang memiliki nilai determinan? 

Jelaskan alasanmu! 

Contoh replika jawaban peserta didik 

 

 
Gambar 1. Replika Jawaban Salah Satu Peserta Didik 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu memenuhi 

indikator menyatakan ulang konsep dan Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi dengan benar. 

Alternatif jawaban yang diharapkan terhadap soal-soal di atas yaitu: 

1. det 𝐴 =  [
3 4
5 6

] = (3.6) − (4.5) = 18 − 20 = −2 

2. Matriks yang memiliki determinan adalah matriks A dan C, karena matriks A 

dan matriks C merupakan matriks persegi sedangkan matriks B bukan matriks 

persegi. 
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Dari empat kelas yang diamati, diketahui bahwa hanya 10 orang (8,93%) 

peserta didik yang mampu memenuhi indikator soal pertama, dan 9 orang (0,04%) 

peserta didik yang memenuhi indikator soal yang kedua. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 

Soal yang selanjutnya diberikan yaitu: 

3. Diketahui matrik 𝐴 = [
1 3
5 7

] , 𝐵 = [
2 4
6 8

]. Maka determinan matrik 3𝐴 −

𝐵 = ... 

4. Jika 𝐴 = [
3 5
2 𝑎

] , 𝐵 = [
2 3
9 −3

]  𝑑𝑎𝑛 𝐶 = [
3 2
4 1

]. Jika determinan matriks 

2𝐴 +  𝐵 − 3𝐶= 1, maka nilai a adalah.... 

Contoh replika jawaban peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif jawaban yang diharapkan terhadap soal di atas yaitu: 

Soal nomor 3 

 3. 𝐴 = 3 [
1 3
5 7

] = [
3.1 3.3
3.5 3.7

] = [
3 9

15 21
] 

      3𝐴 − 𝐵 = [
3 9

15 21
] − [

2 4
6 8

] = [
1 5
9 13

] 

  det(3𝐴 − 𝐵) = (1.13) − (5.9) = −32 

 

Gambar 2. Replika Jawaban Salah Satu Peserta Didik 
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Soal nomor 4 

Diketahui: determinan matrik 2𝐴 + 𝐵 − 3𝐶 = 1 

Ditanya: nilai 𝑎 =? 

Jawaban:  

  2𝐴 = [
6 10
4 2𝑎

]      ,       − 3𝐶 = [
−9 −6

−12 −3
] 

      2𝐴 + 𝐵 − 3𝐶 = [
6 10
4 2𝑎

] + [
2 3
9 −3

] − [
−9 −6

−12 −3
] = [

−1 1
1 2𝑎 − 6

] 

 𝑑𝑒𝑡 [
−1 1
1 2𝑎 − 6

] = (−1. (2𝑎 − 6)) − (1.1) = −(2𝑎 − 6) − 1 = −2𝑎 + 5 

Karena determinan sama dengan 1 , maka 

−2𝑎 + 5 = 1 

−2𝑎 = 1 − 5 

𝑎 = −
4

−2
= 2 

Dari empat kelas yang diamati, 6 orang (5,36%) peserta didik yang mampu 

memenuhi soal ketiga dan 2 orang (1,79%) peserta didik yang mampu menjawab 

soal keempat. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih 

sangat rendah terkhusus pada soal dan indikator 4. 

Jawaban peserta didik di atas menunjukkan bahwa tidak tercapainya 

indikator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan (Masitoh & Sufyani 

Prabawanto, 2022) sebelumnya, pemahaman konsep merupakan salah satu aspek 

yang harus dikuasai peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas XI SMA N 2 Koto Baru perlu ditingkatkan.  
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Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di 

SMA N 2 Koto Baru, model pembelajaran yang sering digunakan adalah model 

pembelajaran konvensional, guru menggunakan model yang biasa digunakan.  Guru 

tidak punya waktu untuk berinovasi.  Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, 

banyaknya jumlah peserta didik dalam satu kelas, serta kurangnya fasilitas 

pendukung yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan. 

Suatu konsep dalam pembelajaran matematika memiliki keterkaitan antar 

konsep dengan yang lainnya. Sehingga peserta didik saat mempelajari suatu konsep 

tertentu dapat diperlukan pemahaman konsep-konsep yang berkaitan sebagai materi 

prasyarat. Menurut Soraya (dalam Djumingin, 2022), materi pelajaran adalah 

seperangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh 

dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan sikap, tindakan, 

dan keterampilan yang berisi pesan, informasi dan ilustrasi berupa fakta, konsep, 

prinsip, prosedur atau proses, nilai, serta keterampilan yang terkait dengan pokok 

bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu 

materi yang dipelajari dalam matematika adalah matriks. Materi matriks memiliki 

materi prasyarat yaitu sistem persamaan linear, oleh karena itu, sebelum 

mempelajari matriks peserta didik perlu belajar dan memahami materi sistem 

persamaan linear dengan baik. Begitu pentingnya pemahaman konsep peserta didik 

untuk diterapkan, sehingga pemahaman konsep perlu dipelajari secara sungguh-

sungguh. 
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Pemahaman konsep matematis akan lebih bermakna apabila peserta didik 

membangun pemahaman konsep bagi dirinya sendiri. Pemahaman konsep tidak 

dapat dipaksakan, dengan kata lain, jika guru memberikan logika-logika dan 

konsep-konsep matematika, kemudian peserta didik dengan algoritma atau rumus 

yang diajarkan, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika, sejalan dengan hal ini, peserta didik membutuhkan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri, 

sehingga pemahaman konsep peserta didik akan lebih berkesan. 

Namun guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional dalam 

kegiatan belajar mengajar, salah satunya dengan menggunakan model  yang kurang 

melibatkan peserta didik. Dimana proses pembelajaran didominasi oleh kegiatan 

guru menyampaikan materi secara lisan di depan kelas, sementara peserta didik 

lebih banyak bersifat pasif, mendengarkan, dan mencatat. Hal ini sejalan dengan 

Hommy (2021) pada model pembelajaran konvensional, guru memulai 

pembelajaran dengan menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Setalah itu, selama proses pembelajaran 

berlangsung guru lebih mendominasi pembelajaran sedangkan peserta didik hanya 

memperhatikan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Guru menjelaskan 

materi secara bertahap, kemudian memberikan contoh soal, setelah itu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan merespon kembali yang 

ditanyakan peserta didik. Jika tidak ada pertanyaan dari peserta didik, maka guru 

melanjutkan materi. Selanjutnya guru memberikan rangkuman dan tugas untuk 

diselesaikan. Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung beberapa peserta 
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didik hanya bertanya pada teman sebangku sehingga peserta didik tertentu saja yang 

memperhatikan, sedangkan peserta didik yang lain kurang atau bahkan tidak 

memperhatikan penjelasan guru. Menurut Ratumanan (dalam Hommy et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran konvensional guru mendominasi 

kegiatan belajar-mengajar. Guru ditetapkan sebagai sumber utama pengetahuan dan 

peserta didik dan berfungsi sebagai pentransfer pengetahuan, sebaliknya peserta 

didik lebih banyak pasif. 

 Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bisa lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih  memahami konsep matematis 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Jenis 

pembelajaran ini merupakan pembelajaran kooperatif dengan tahap Think 

(berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Model pembelajaran ini 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. 

Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan suatu jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam pembelajaran dengan tujuan 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik (Simamora et al., 2024). Adapun 

tahapan-tahapan model pembelajaran TPS menurut (Simamora et al., 2024), tahap 

Think (Berpikir) peserta didik diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai 

pertanyaan atau masalah yang diajukan guru. Peserta didik menuliskan jawaban 

mereka hal tersebut dilakukan karena guru tidak dapat memantau semua jawaban 

peserta didik satu per satu sehingga dengan catatan yang dituliskan peserta didik, 

guru dapat memantau semua jawaban dan selanjutnya akan dapat dilakukan 

perbaikan atas konsep-konsep maupun pemikiran yang kurang tepat. Pada tahap ini, 
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guru dapat mengurangi masalah dari adanya peserta didik yang mengobrol karena 

pada tahap Think ini peserta didik bekerja sendiri dan menyelesaikan masalah. 

Kemudian Pairing (Berpasangan) pada tahap ini guru meminta peserta didik 

untuk berpasangan dengan teman di sampingnya. Hal ini dilakukan agar peserta 

didik dapat bertukar informasi satu sama lain dan saling melengkapi ide ataupun 

jawaban yang belum terpikirkan pada tahap think. Langkah ini dapat berkembang 

dengan menerima pasangan lain untuk membentuk kelompok berempat dengan 

tujuan memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan kelompok lain yang 

lebih besar. Pertimbangan pada tahap ini adalah terkadang kelompok yang besar 

akan bersifat kurang efektif karena akan mengurangi ruang dan kesempatan bagi 

tiap individu untuk berpikir dan mengungkapkan idenya.  

Tahap terakhir adalah Sharing (Berbagi) pada tahap ini setiap pasangan atau 

kelompok berbagi  hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan pasangan atau 

kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih besar yaitu kelas. Langkah ini 

merupakan penyempurnaan langkah-langkah sebelumnya, dalam arti bahwa 

langkah ini menolong agar semua kelompok mendiskusikan jawaban yang paling 

tepat. Pasangan atau kelompok yang  pemikirannya masih kurang sempurna atau 

yang belum menyelesaikan permasalahannya diharapkan menjadi lebih memahami 

penyelesaian masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan kelompok lain yang 

berkesempatan untuk mengungkapkan pemikirannya. Dengan demikian,  model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memberikan 

lebih banyak waktu bagi peserta didik untuk berpikir, menanggapi, dan saling 

membantu satu sama lain. 
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Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran TPS 

diasumsikan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Rudi, Eka Murdani, dan, Mariyam (2019) 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe THINK PAIR SHARE 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik kelas VII MTs YASTI 

Shalahuddin Singkawang. ” bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi 

himpunan kelas VII MTs YASTI Shalahuddin Singkawang. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model TPS dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep matematis.  

Selanjutnya penelitian serupa yang dilakukan oleh Mardiati dkk (2023) 

dengan judul ” Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran THINK PAIR SHARE 

(TPS) Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas 

VII SMP IT DARUL HIKMAH ” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif penggunaan model pembelajaran TPS terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP IT Darul Hikmah. 

Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2019) dengan judul ” 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pairs-Share Dalam 

Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman konsep Matematis dan 

Pengembangan Karakter Peserta didik SMA Kota Sungai Penuh”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1) pemahaman konsep peserta didik menggunakan model 

pembelajaran TPS lebih baik dibandingkan keterampilan pemahaman konsep 

peserta didik yang tidak menggunakan model pembelajaran TPS, 2) karakter jujur, 
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tanggung jawab, dan disiplin peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

TPS lebih baik dibandingkan dengan karakter jujur, tanggung jawab dan disiplin 

peserta didik yang tidak menggunakan model pembelajaran TPS. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Pemahaman konsep 

Peserta didik SMA N 2 Koto Baru” 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah yang 

muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:   

1. Pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah 

2. Peserta didik masih belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. 

3. Model pembelajaran yang disajikan guru masih konvensional 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah penelitian 

ini dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI 

SMA N 2 Koto Baru dan model pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yaitu “Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar  

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik 
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daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran konvensional di kelas XI SMA N 2 Koto Baru?” 

E. Tujuan Penelitian   

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI SMA 2 Koto Baru. 

F. Manfaat Penelitian    

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti, untuk mengembangkan pengetahuan  tentang efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

2. Pendidik, dapat dijadikan untuk usulan terhadap guru terkhusus guru bidang 

studi matematika untuk memilih strategi pembelajaran atau model 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

3. Sekolah, dapat dijadikan untuk usulan agar dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik dalam penyelesaian soal matematika. 

4. Peneliti lain, sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian dalam bidang 

yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan di  

kelas XI.F2 dan XI.F3 SMAN 2 Koto Baru Pelajaran 2025/2026, maka dapat  

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model  konvensional di kelas XI SMAN 2 Koto 

Baru.  

Maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI 

SMAN 2 Koto Baru Tahun Pelajaran 2025/2026.  

B. Saran  

1. Pendidik pada bidang studi matematika diharapkan dapat menjadikan model  

pembelajaran TPS sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran  

matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

2. Alokasi waktu yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran TPS 

sebaiknya dirancang sebaik mungkin dengan mempertimbangkan kendala 

yang mungkin terjadi, karena model ini sangat membutuhkan waktu yang 

cukup banyak.
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